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Abstrak: Penelitian ini membahas tentang relevansi pendidikan karakter melalui seni tradisi di
Indonesia, dalam hal ini adalah Reog di Kabupaten Ponorogo. Lebih lanjut, penelitian ini juga
mengeksplorasi pendidikan karakter melalui fenomenologi penubuhan dan transformasi pengalaman ke
dalam pendidikan karakter yang terjadi ketika individu mengapresiasi pertunjukan Reog Ponorogo.
Metode penelitian ini menggunakan kualitatif naturalistik, dengan pendekatan fenomenologis terhadap
fenomena Reog Ponorogo dan keterkaitannya dengan pendidikan karakter. Data yang didapatkan dari
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi selanjutnya dianalisis secara deskriptif tentang keseja-
rahan Reog Ponorogo, pertunjukannya, pengalaman-pengalaman, dan relevansinya terhadap pendidikan
karakter. Hasil menunjukkan bahwa pengalaman fenomenologis atas pertunjukan Reog Ponorogo memi-
liki relevansi terhadap pendidikan karakter dan pendidikan budaya melalui pendidikan yang memainkan
peran utama dalam transmisi budaya. Pendidikan nasionalisme kearifan lokal juga dapat dijelaskan de-
ngan baik oleh pertunjukan Reog Ponorogo melalui metafor-metafor dalam pertunjukannya sebagai
simbol aspek yang akan dijelaskan kepada masyarakat. Terdapat pendidikan karakter di dalam pertunju-
kan Reog Ponorogo yang menciptakan suasana transformasi seni budaya menuju pendidikan karakter
dengan mengembangkan lingkungan di mana pendekatan budaya sangat dipertimbangkan dan diper-
siapkan dengan keterampilan serta praktik budaya sebagai pendukung media belajar generasi muda.
Kata Kunci: pendidikan karakter; pengalaman fenomenologis; pertunjukan; Reog Ponorogo

Phenomenological Experience of Reog Ponorogo Performance
and Its Relevance to Character Education

Abstract: This study discusses the relevance of character education through traditional arts in
Indonesia, in this case, Reog in Ponorogo Regency. Furthermore, this research also explores character
education through the phenomenology of the body and the transformation of experience into character
education that occurs when individuals appreciate the performance of Reog Ponorogo. This research
method uses naturalistic qualitative, with a phenomenological approach to the Reog Ponorogo
phenomenon and its relationship to character education. Data obtained from observations, interviews,
and subsequent documentation studies were analyzed descriptively about the history of Reog Ponorogo,
its performances, experiences, and its relevance to character education. The results show that the
phenomenological experience of the Reog Ponorogo show has relevance to character education and
cultural education through education which plays a major role in cultural transmission. The education
of local wisdom nationalism can also be well explained by the Reog Ponorogo show through the
metaphors in the show as a symbol of aspects that will be explained to the public. There is character
education in the Reog Ponorogo performance which creates an atmosphere of the transformation of
cultural arts and culture towards character education by developing an environment in which cultural
approaches are highly considered and prepared with cultural skills and practices as supporting the
learning media of the younger generation.

Keywords: character building; performing arts; phenomenological experience; Reog Ponorogo
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan salah
satu bagian penting dalam proses per-
kembangan individu (Shields, 2015).
Pendidikan karakter turut serta dalam
mendukung tujuan pendidikan yaitu mem-
bantu individu berpengetahuan dan mem-
bantu individu menjadi pribadi yang baik
untuk dirinya dan masyarakat sekitar (Ri-
vers, 2016). Berdasarkan kepercayaan ter-
sebut, lembaga pendidikan di masa-masa
awal menangani pendidikan karakter secara
langsung melalui tindakan disiplin, guru
sebagai role model, dan kurikulum kese-
harian. Pendidikan karakter mampu mema-
suki ruang terdalam dari kepribadian indi-
vidu dalam penggabungan melalui disiplin
lain antara lain anak berlatih membaca atau
berhitung sekaligus juga belajar pelajaran
tentang kejujuran, cinta sesama, kebaikan
pada makhluk hidup, kerja keras, peng-
hematan, patriotisme, dan keberanian; yang
biasa disebut dengan fleksibilitas inter-
disipliner (Moran, 2002; Rivers, 2016;
Winataputra, 2008).

Seni  merupakan suatu disiplin
keilmuan yang memiliki fleksibilitas untuk
berkolaborasi dengan disiplin lain dalam
arena interdisiplin (Graham, 1997; M. B. T.
Sampurno, 2017; T. Sampurno, 2015).
Pendidikan seni interdisiplin merupakan
salah satu bagian dalam pembelajaran yang
terintegrasi dengan bidang lainnya untuk
mencapai tujuan pendidikan, menambah
pengetahuan, memberi pemahaman, dan
pemunculan kajian ilmu dan pengetahuan
baru (Bastos, 2010; Bowen & Kisida, 2017;
Eisenhauer, 2006; Hetrick, 2019). Pen-
didikan dalam marwah nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk ber-
kembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan ber-
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab
(Kuntz, 2014; Rivers, 2016; Suherman,

2018). Hal tersebut tentunya menunjukkan
bahwa pendidikan karakter dan pendidikan
seni saling berkelindan dan kolaboratif.
Lebih lanjut, pendidikan seni hendaknya
juga digunakan untuk mengenalkan kese-
nian daerah Indonesia. Seperti yang telah
dituliskan dalam paragraf pertama, pendi-
dikan karakter membuka dirinya untuk
menyatu dan membaur dengan disiplin atau
bidang keilmuan pendidikan lain. Oleh
karena itu, kolaborasi pendidikan seni dan
pendidikan karakter merupakan suatu
kewajiban untuk dilakukan karena kesenian
merupakan bagian yang penting dalam
kultur suatu bangsa sekaligus membentuk
karakter pribadi individu.

Tujuan pendidikan karakter melalui
seni adalah sebagai bagian untuk mencapai
tujuan  pendidikan (Ambarwangi &
Suharto, 2014; Davies, Gorard, &
McGuinn, 2015; Shields, 2015). Seni
merupakan alat untuk mencapai tujuan
pendidikan yang di dalamnya tidak
menuntut individu untuk menjadi seniman,
namun lebih menitik-beratkan pada proses
(Madeja, 2009). Di dalam proses pen-
didikan melalui seni tersebut individu dapat
berkembang melalui berbagai proses pe-
ngalaman estetik (Dewey, 1980; Kraus,
2014). Lebih lanjut, melalui seni, individu
diajarkan untuk mendapatkan pengalaman
nyata dalam memahami seni tradisi di
Indonesia. Melalui pengalaman nyata ter-
sebut diharapkan dapat mengembangkan
potensi yang mereka miliki. Seni sebagai
dasar pendidikan pernah diungkapkan oleh
Plato yang menyatakan bahwa “art should
be the basis of education” (Graham, 1997;
Read, 1970). Argumentasi tersebut bukan
tanpa alasan, karena pendidikan seni mem-
punyai nilai tinggi dalam dunia pendidikan.
Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan,
yaitu untuk mendorong pertumbuhan indi-
vidu dalam setiap manusia. Di saat yang
sama harmonisasi individualitas sehingga
dengan kesatuan organik dari kelompok
sosial yang mengikuti dalam proses ini
pendidikan estetika adalah pendidikan yang
fundamental. Pendidikan karakter yang
menekankan pada seni ditunjukkan dengan
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(1) pelestarian intensitas alamiah dari se-
mua mode persepsi dan sensasi individu;
(2) koordinasi berbagai mode persepsi dan
sensasi satu sama lain dan dalam hubungan
di lingkungan sekitar; (3) ekspresi perasaan
dalam bentuk yang dapat dikomunikasikan;
(4) ekspresi dalam bentuk atau cara-cara
pengalaman mental yang dapat dikomu-
nikasikan; dan (5) pengaktualisasian eks-
presi pemikiran. Kelima hal di atas meru-
pakan konsep dasar pendidikan karakter
melalui seni, yang dibutuhkan dalam per-
kembangan individu di era disrupsi ini
(Berkowitz & Bier, 2014; Read, 1970;
Shields, 2015).

Umumnya, individu sebagai bagian
dari kebudayaan menghargai nilai kelu-
huran bangsa dengan mempelajari terlebih
dahulu tentang kesenian rakyatnya (Timo-
thy J. Bergen, 2014). Oleh karenanya
merupakan hal yang positif apabila gene-
rasi penerus bangsa memahami kesenian
daerah Indonesia sebagai tanda penghar-
gaan dan melestarikan kultur bangsa sekali-
gus pendidikan karakter (Tilaar, 2012; Tim
Peneliti Ekspresi Estetika, 2007). Pendi-
dikan karakter melalui seni tradisi terlihat
memungkinkan untuk diterapkan di Indo-
nesia yang memiliki berbagai jenis keseni-
an daerah. Hal tersebut dapat dimanfaatkan
dan dipelajari untuk pendidikan atau dalam
istilah yang dipopulerkan oleh Herbert
Read adalah pendidikan melalui seni (Read,
1970).

Penelitian terkait pendidikan melalui
seni memang sudah banyak dibahas
(Brown, 2010; Fachrurrofi, 2019; Roma-
nowski, 2019; Stevens, 2018; Suherman,
2018; Winataputra, 2008; Winton, 2018),
namun belum ada penelitian yang mem-
bahas tentang pendidikan karakter yang
melalui pendidikan seni dari proses penik-
matan terhadap seni tradisi di Indonesia. Di
dalam pendidikan karakter melalui seni,
terdapat istilah penubuhan yang dipopu-
lerkan oleh Merleu-Ponty (Merleau-Ponty,
1992). Penubuhan berarti ketika individu
melihat sebuah pertunjukan seni tradisi atau
kesenian apapun, maka di dalam dirinya
memiliki kekuatan kosmos yang menjadi-

kannya menyatu dengan kesenian atau
entitas tersebut (Kissell, 2011; Merleau-
Ponty, 1992; Sutton, 2015; Tateo, 2014).
Jika dicermati, memang kampanye pendidi-
kan haruslah seperti itu, di mana dalam
melakukan kegiatan pendidikan memer-
lukan penubuhan yang membuat individu
menyatu dengan pendidikan tersebut. Pe-
numbuhan tersebut berpotensi membuat
peserta didik tidak merasa bahwa dirinya
sedang belajar, namun lebih menekankan
pada pembelajaran dengan bermain dan
pendidikan yang ada dalam permainan, di
mana dalam penelitian ini aspek bermain
tersebut adalah pertunjukan seni tradisi
(Csikszentmihalyi, 2014, 2018; Merleau-
Ponty, 1992).

Berdasarkan jabaran di atas, maka
penelitian ini mencoba untuk menjelaskan
pendidikan karakter melalui seni tradisi di
Indonesia, dalam hal ini adalah Reog di
Kabupaten Ponorogo. Reog dipilih, karena
Reog sendiri merupakan jenis pertunjukan
budaya yang populer di Indonesia, dan
Reog dipilih karena jenis pertunjukan
kebudayan tersebut dapat dijumpai dalam
masyarakat urban, tidak hanya dalam
masyarakat pedesaan. Lebih lanjut,
penelitian ini turut mengeksplorasi pendidi-
kan karakter melalui fenomenologi penum-
buhan yang terjadi ketika individu mengap-
resiasi pertunjukan seni tradisi di Indonesia
khususnya Reog Ponorogo.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan
kualitatif naturalistik, dengan pendekatan
fenomenologis terhadap fenomena Reog
Ponorogo dan keterkaitannya dengan
pendidikan karakter. Metode kualitatif
naturalistik adalah metode yang menggu-
nakan data yang berupa uraian kalimat
tertulis ataupun lisan dari suatu objek yang
bertujuan untuk menggunakan hal-hal yang
berhubungan dengan keadaan suatu gejala
(Denzin & Lincoln, 2018; Leavy, 2017;
Lune & Berg, 2017). Jenis penelitian
tersebut dipilih karena peneliti ingin
menjadi instrumen utama dalam mengeks-
plorasi fenomena pertunjukan Reog Pono-
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rogo. Penelitian dengan pendekatan feno-
menologis berfokus pada narasi atas
pengamatan peneliti terhadap Reog Pono-
rogo (Dwyer et al., 2012; Mura & Khoo-
Lattimore, 2018). Selanjutnya, narasi yang
dikumpulkan dalam penelitian ini dikem-
bangkan untuk menjadi fitur utama dari
penelitian dieksplorasi untuk menjawab
permasalahan penelitian. Batasan spasial
dalam penelitian ini adalah Kabupaten
Ponorogo. Cakupan spasial tersebut dipilih
karena mengacu pada tempat asal Reog
Ponorogo. Selanjutnya batasan temporal
dilakukan dengan batasan bulan Juli-
Desember 2019. Untuk batasan isi, peneliti
membatasi penelitian ini pada aspek
pengalaman estetik dan transformasi yang
terjadi dalam relevansinya terhadap pendi-
dikan karakter.

Untuk mendapatkan data, penelitian
ini  menggunakan metode observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi.
Observasi dilakukan terhadap pertunjukan
festival Reog Ponorogo selama bulan Juli-
Desember 2019 di Kabupaten Ponorogo,
Jawa Timur. Wawancara dilakukan ter-
hadap penari Reog Ponorogo, warga asli
Ponorogo, dan masyarakat umum. Studi
dokumentasi dilakukan atas dokumen-
dokumen, foto-foto, serta berita tentang
pertunjukan Reog Ponorogo. Data yang
dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara
deskriptif berupa uraian-uraian secara de-
tail tentang kesejarahan Reog Ponorogo,
pertunjukannya, pengalaman-pengalaman
ketika melihat Reog Ponorogo dan rele-
vansinya terhadap pendidikan karakter.
Pendekatan yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah dance studies untuk
mengkaji pertunjukan Reog Ponorogo
secara lebih spesifik sehingga menun-
jukkan transformasi yang ada di dalamnya
untuk dikaji relevansinya terhadap pen-
didikan karakter (Mills, 2019; Shkedi,
2019). Dance studies merupakan analisis
sebuah pertunjukan yang lebih luas dari
sebuah praktik sosial yaitu mengarah para
ketubuhan, identitas, transformasi, dan
representasi (Foley, 2012; Wilcox, 2016).
Reog Ponorogo dalam penelitian ini tidak

hanya dipandang sebagai sebuah bentuk
namun memiliki unsur lain yang berkenaan
dengan sebuah praktik sosial bagi para
individu di sekitarnya. Melalui pendekatan
ini, penelitian ini mencoba untuk dapat
melihat pertunjukan Reog Ponorogo seba-
gai sebuah seni pertunjukan tradisi budaya
Indonesia yang di dalamnya terdapat poten-
si terkait pendidikan karakter bagi generasi
muda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Budaya dapat didefinisikan sebagai
warisan sosial dari komunitas atau masya-
rakat yang terorganisir yang merupakan
pola tanggapan yang telah ditemukan dan
ditemukan ketika kelompok telah berin-
teraksi yang merupakan kombinasi dari
kepercayaan, adat, agama, dan seni (Geertz,
1973; Hobsbawm & Ranger, 2012; Joshi,
2011; Malinowski, 1944). Sementara itu,
pendidikan adalah proses dari menanamkan
pengetahuan atau memperoleh penge-
tahuan (Ki Hadjar Dewantara, 2004). Buda-
ya berpotensi berdampak besar pada pendi-
dikan, selain itu pendidikan juga berdam-
pak pada budaya masyarakat.

Pendidikan karakter adalah
pendidikan yang memerhatikan, mengem-
bangkan, dan mengutamakan pengemba-
ngan etis, intelektual, sosial, dan emosional
individu (Rivers, 2016; Shields, 2015).
Proses pendidikan karakter merupakan pro-
ses pembelajaran berkelanjutan yang me-
mungkinkan individu baik generasi muda
maupun dewasa untuk menjadi individu
yang bermoral, peduli, kritis, dan bertang-
gung jawab (Nieven, 1999; Rivers, 2016;
Williams, 2017). Pendidikan karakter
mewakili hubungan antara pengetahuan,
nilai-nilai dan keterampilan yang diper-
lukan untuk kesuksesan dalam hidup.
Pendidikan karakter menjadi penting dan
perlu karena masyarakat modern sedang
berjuang dengan tren disruptif seperti
rasisme, xenophobia, hoax, dan kekerasan.
Pendidikan karakter dapat membantu indi-
vidu membangun karakter yang baik yang
pada gilirannya dapat membantu mem-
bangun masyarakat yang baik. Pilar nilai-
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nilai pendidikan karakter yang meliputi
agama atau relijiusitas, kejujuran, toleransi,
kedisiplinan, kerja keras, dan tanggung
jawab berkelindan menjadi satu dalam
kebudayaan (Stevens, 2018; Timothy J.
Bergen, 2014). Indonesia memiliki kearifan
lokal yang dimiliki melalui kebudayaan
seni tradisinya sehingga memiliki potensi
untuk membangun karakter bangsa dan
identitas Indonesia yang lebih mumpuni
(Gustami, 2007; Soedarsono, 1999). Pendi-
dikan berbasis seni budaya tradisi diha-
rapkan dapat menumbuhkan aspirasi dan
semangat generasi muda untuk me-
ngembangkan potensi lokal sehingga ka-
wasan induk budayanya dapat tumbuh
pesat sejalan dengan tuntutan globalisasi di
era disrupsi. Bentuk seni budaya tradisi di
dalamnya terdapat kearifan lokal yang juga
berfungsi  membentuk manusia untuk
menjadi lebih bijaksana dalam menjalani
kehidupan.

Pendidikan karakter melalui seni
mempertemukan disiplin  lain  dengan
bersama-sama memberikan pengalaman
belajar yang memperkaya pengetahuan
individu. Seperti contohnya pada anak-
anak yang tidak nyaman berbicara tentang
subjek tertentu yang belum dapat sepe-
nuhnya mengekspresikan diri, mereka
belajar bagaimana menggunakan seni untuk
mengekspresikan emosi dan kesulitan
mereka (Ambarwangi & Suharto, 2014;
Lewis & Hammer, 2007; Schauert, 2014).
Seni membantu mereka mengatasi masalah
yang ada dalam hidup mereka dan
memberdayakan mereka untuk mencapai
potensi maksimal. Hal tersebut didukung
oleh argumentasi yang mengatakan bahwa
tujuan dari pendidikan adalah untuk
menciptakan individu yang efisien dalam
berbagai mode ekspresi (Ki Hadjar
Dewantara, 2004; Read, 1970; Soemardijo,
2000). Seni yang merupakan kegiatan
kreatif harus mengambil fokus inti dari
pendidikan dan pada anak-anak kreativitas
adalah aspek terpenting dan harus didorong
untuk mereka mampu mengekspresikan
diri. Pendidikan karakter melalui seni
membuka diri melalui kurikulum yang

menekankan pada pengembangan kemam-
puan estetik dan artistik siswa. Mata
pelajaran seperti sejarah yang dianggap
membosankan oleh siswa dibuat lebih me-
narik dengan kegiatan bermain peran,
maupun pengamatan langsung pertunjukan
seni. Reog merupakan salah satu bentuk
seni tradisi juga digunakan dalam pen-
didikan, terutama dalam mengajarkan kedi-
siplinan, rasa tanggung jawab, cinta tanah
air, dan gerak tubuh (Ambarwangi &
Suharto, 2014; Kartomi, 2016). Tarian
sangat menarik dan imersif serta meru-
pakan bahasa universal dan melintasi batas
dan perbedaan individu untuk menyatukan
kesatuan ragam budaya Indonesia dan
menyampaikan kesan harmoni (Acolin,
2016; Roberts, 2016; Snoeyenbos &
Knapp, 2018). Illmu  psikoanalisis
pendidikan memahami bahwa pengalaman
langsung atas fenomena bermanfaat bagi
pengetahuan dan pendidikan individu
(Csikszentmihalyi, 2014, 2018; Csiks-
zentmihalyi, Latter, & Duranso, 2017). Hal
tersebut didukung dengan kesadaran
budaya yang berkembang tentang penting-
nya pengalaman kesenian untuk individu.
Untuk mendukung hal tersebut, terdapat
penekanan pada bentuk-bentuk pendidikan
dalam ruangan yang tidak berwujud di
ruang kelas yang terlalu fokus pada kognisi
abstrak dengan mengorbankan emosi,
gerakan, dan proses lain yang berakar pada
interaksi tubuh-lingkungan (Pickard, 2018;
Tateo, 2014), yaitu melalui apresiasi seni
tradisi Reog Ponorogo. Pendeskripsian
Reog Ponorogo bagi pendidikan adalah
perujudan folklore tentang singa dengan
bulu-bulu  merak di kepalanya. Saat
pertunjukan dihelat, para penonton terpe-
sona dengan pertunjukan yang ditampilkan,
walau dalam momen tersebut yang dilihat
hanya bentuk visual belum mengarah pada
tarian tradisional yang lebih dari sekedar
seni pertunjukan. Reog Ponorogo juga
memberikan pendidikan relijiusitas dengan
melibatkan tampilan supranatural yang
menjadi aspek ikonik dari Reog Ponorogo
sehingga masyarakat Kabupaten Ponorogo
melihatnya sebagai identitas mereka.
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Selain soal relijiusitas, pendidikan
tentang identitas nasional melalui folklore
kesejarahan juga tersampaikan melalui
Reog Ponorogo. Folklore yang paling
populer tentang Reog Ponorogo adalah
tentang Ki Ageng Kutu, seorang punggawa
Majapahit yang hidup pada abad ke-15
yang bertugas pada periode raja terakhir
Kerajaan Majapahit (Ambarwangi &
Suharto, 2014; Kartomi, 2016). Selama
periode ini, kerajaan Majapahit mulai
dalam masa kemunduran. Ki Ageng Kutu
meramalkan bahwa kedigdayaan kerajaan
akan berakhir dan memutuskan untuk
meninggalkan istana. Sampai akhirnya tiba
di Ponorogo dan mendirikan sebuah
lembaga untuk mengajar seni bela diri anak
muda dan ilmu kejawen dengan harapan
bahwa murid-muridnya akan membawa
kembali masa kejayaan Kerajaan Maja-
pahit. Namun demikian, jumlah pengi-
kutnya kecil dan tidak akan mampu
mengambil kekuatan tentara Majapahit.
Oleh karena itu, untuk menyampaikan pe-
sannya kepada khalayak yang lebih luas,
dan untuk mendapatkan dukungan mereka,
Ki Ageng Kutu merancang Reog Ponorogo.
Strategi ini berhasil, dan tariannya menjadi
sangat populer di kalangan masyarakat
Ponorogo. Raja Majapahit sadar akan
situasi ini dan sebuah pasukan dikirim
untuk melawan Ki Ageng Kutu dan para
pengikutnya. Meskipun sekolah hancur,
para kolega dan budayawan terus
mempraktikkan Reog Ponorogo secara
rahasia. Seiring berkembangnya zaman,
alur cerita dalam Reog Ponorogo
ditambahkan bersama dengan karakter baru
dari cerita rakyat Ponorogo. Reog
Ponorogo akhirnya menjadi  tarian
tradisional penduduk Ponorogo dan
menjadi  identitas budaya Kabupaten
Ponorogo. Dari penjabaran tersebut,
tentunya semakin menunjukkan bahwa
pendidikan nasionalisme kearifan lokal
dapat dijelaskan dengan baik oleh
pertunjukan Reog Ponorogo.

Metafor-metafor  sebagai  simbol
aspek vyang akan dijelaskan kepada
masyarakat disimbolisasikan dengan baik.

Misalnya, dalam pertunjukan Reog
Ponorogo terdapat sejumlah karakter dalam
bentuk tarian tradisional yang salah satunya
adalah jathil, yang mewakili pasukan
Kerajaan Majapahit. Secara tradisional,
penari pria dengan penampilan feminimlah
yang memainkan peran ini walaupun saat
ini  perempuan memilik andil dalam
memainkan peran ini. Simbolisme lain dari
Reog Ponorogo juga dapat dilihat dalam
karakter Singa Barong, sosok singa yang
menakutkan dengan bulu-bulu merak di
kepalanya. Singa mewakili raja Majapahit,
sementara bulu mewakili ratu atau selir-
selirnya (Daddesio, 2013; Hanna, 2010).
Hal ini dimaksudkan sebagai kritik
terhadap raja, yang meskipun terlihat
garang namun dikendalikan oleh ratu. Oleh
karenanya, pendidikan gender turut masuk
dalam simbolisasi yang ada dalam Reog
Ponorogo. Terdapat pula dhadak merak
yang merupakan kombinasi dari tiga jiwa
yaitu manusia, harimau, dan merak yang
melambangkan kemewahan dan kemuliaan
dengan pesan bahwa kekuatan manusia
tertinggi ada pada raja yang dilambangkan
oleh harimau, sedangkan untuk burung
merak dibenarkan sebagai hewan peli-
haraan Tuhan yang begitu agung untuk
kegiatan keagamaan (al Faruqi, 2015;
Arifani, 2010; Krismawati, Warto, &
Suryani, 2018). Lebih lanjut, nilai-nilai
agama dalam Reog Ponorogo disampaikan
melalui seperangkat gamelan yang digu-
nakan dalam pertunjukannya yang berisi
pesan atau nilai untuk mengajak seseorang
agar selalu mempercayai kekuatan Tuhan
Yang Maha Kuasa.

Setelah menjelaskan pengantar pen-
didikan melalui Reog Ponorogo, maka ber-
lanjut pada transformasi dan pengalaman-
pengalaman yang ada di dalam per-
tunjukannya. Di dalam pertunjukan Reog
Ponorogo, narasi identitas para penarinya
menyiratkan bahwasanya mereka menda-
lami perasaan memiliki Reog Ponorogo. Di
dalam beberapa kasus mereka mengalami
trans yang justru memaksimalkan praktik
koreografi yang mereka alami (lvey, 2011).
Tubuh dapat ditulis melalui pengalaman
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menari dalam konteks budaya yang sudah
melekat lama dan melegenda (Sansom,
2018; Weintraub, 2018). Bagi beberapa
penari, pengalaman belajar menari Reog
Ponorogo menjadikan dirinya transformatif
menjadi benar-benar menubuh dengan
Reog Ponorogo (Shukla, 2014; Sutton,
2015; Tateo, 2014). Ketika menari, asumsi
restrukturisasi untuk berpikir secara ber-
beda tentang subjek atau masalah tertentu
terdefinisikan sebagai pembelajaran untuk
membuatnya lebih inklusif, reflektif, dan
secara emosional mampu mengubah karak-
ter seseorang. Transformasi turut memasu-
ki area pendidikan karakter yang dialami
oleh para penari Reog Ponorogo ketika
mereka benar-benar memahami Reog
Ponorogo, maka dengan kesukarelaannya
menjadi agen budaya tradisi untuk dunia
global (Foley, 2016; lacono & Brown,
2016). Selain itu, unsur transformatif
muncul melalui berbagai pengalaman seni
dalam hal ini adalah pengalaman tari seperti
pengalaman penubuhan, pengalaman krea-
tif, dan pengalaman pedagogis (Sansom,
2011, 2017; Sheets-Johnstone, 2012).
Pengalaman seperti itu tidak selalu
dinyatakan secara eksplisit, tetapi lebih
tepatnya dapat dideteksi ketika mereka
menggambarkan perasaan mental dan fisik
yang mereka alami ketika menari. Refleksi
proses kreatif ini mendorong individu
untuk mengamati, menulis, merefleksikan,
mendiskusikan, mengevaluasi, dan membe-
rikan rekomendasi untuk fitur-fitur karya
Reog Ponorogo dalam rangka mengem-
bangkan cita-cita estetika individu untuk
melihat, membuat dan melakukan gerakan
seni tradisi Indonesia. Lebih lanjut, berpi-
jak pada pernyataan tentang bagaimana
seseorang menyebarkan pengetahuan tidak
dapat dipisahkan dari bagaimana cara
belajar, maka pelaku Reog Ponorogo
mengungkapkan bahwa mereka mengalami
momen-momen pedagogis transformatif
dan pergeseran pengetahuan pedagogis
ketika mempelajari Reog Ponorogo (Carr,
2014; Kurath et al., 2017; Risner, 2012).
Pergeseran dalam pengetahuan pedagogis
sering melalui mengalami momen pembe-

lajaran transformatif yang berkaitan dengan
pengalaman estetis individu.

SIMPULAN

Indonesia yang memiliki berbagai
macam budaya salah satunya melalui Reog
Ponorogo mampu memunculkan transfor-
masi pengalaman fenomenologis ke dalam
pendidikan karakter yang terjalin secara
halus dan interdisiplin. Konsep-konsep
yang ada di dalam Reog Ponorogo tidak
bersifat eksklusif, namun berkelindan un-
tuk mendukung adanya pengalaman estetis
yang berdampak pada pendidikan karakter
dan berkontribusi pada bidang lainnya
dalam semangat interdisiplin. Pengalaman
estetis atas Reog Ponorogo yang terjadi
dalam praktik kebudayaan yang mampu
memaparkan pendidikan karakter secara
metafor dalam simbolisasinya. Masa depan
pendidikan karakter melalui pertunjukan
seni budaya tradisi perlu ditegaskan
kembali, di mana pendidikan melalui seni
harus ditandai dengan keterbukaan,
eksplorasi, penemuan, integrasi, atau
sebagai alternatif. Perlu adanya jaringan
dialog pendidikan berbasis kebudayaan
antara dan di antara komponen transaksi
praktik budaya tradisi. Melalui pemikiran
ini para pendidik, pemerhati budaya, dan
masyarakat mampu menciptakan suasana di
mana transformasi seni budaya menuju
pendidikan karakter terjadi; mengem-
bangkan lingkungan di mana pendekatan
budaya sangat dipertimbangkan dan siswa
dipersiapkan dengan keterampilan budaya
dan praktik refleksif yang dapat dilakukan
sebagai pendukung serta media belajar
setiap generasi muda.

Pendidikan karakter dan budaya
saling mempengaruhi dengan cara pendi-
dikan memainkan peran utama dalam trans-
misi budaya, hal ini dicapai ketika
pelestarian melalui pertunjukan budaya tra-
disi dilakukan dari satu generasi ke generasi
lainnya. Pendidikan dalam posisi ini adalah
alat yang digunakan untuk mengirimkan
nilai-nilai  sosial dan ide-ide kepada
generasi muda dan yang akan datang, di
mana hal tersebut masuk dalam pendidikan
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karakter. Hal tersebut juga didukung de-
ngan budaya yang dapat dikembangkan
melalui  pendidikan untuk membawa
perubahan yang diinginkan baik dalam
budaya maupun nilai-nilai untuk kemajuan
dan perkembangan masyarakat. Pertun-
jukan Reog Ponorogo memberikan nilai
sosiologis dalam proses kesenjangan sosial
ketika menikmati pertunjukan. Dari seluruh
kalangan masyarakat berkumpul dalam
ruang publik yang menjadi panggung
pertunjukan Reog Ponorogo. Hal tersebut
turut menjadi bukti bahwasanya Reog
Ponorogo sebagai kesenian tradisi budaya
Indonesia mampu menjembatani kesen-
jangan antara status sosial masyarakat,
mempertimbangkan norma-norma budaya
dengan teknologi yang sedang berkembang
sebagai ujud pendidikan karakter.
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